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 Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui perkembangan motorik halus 
anak usia dini usia 5-6 tahun PAUD Sayap Ibu Gedung Air dengan menggunakan 
layanan bimbingan belajar dengan kegiatan mewarnai. Berdasarkan data pra 
penelitian diperoleh hasil bahwa terdapat peserta didik yang mengalami 
perkembangan motorik halus yang belum berkembang dengan baik.Jenis 
penelitian ini adalah Single Subject Reaserch (SSR) dengan desain yang 
digunakan adalah A-B, populasi yang digunakan adalah seluruh peserta didik 
dikelas matahari PAUD Sayap Ibu Gedung Air.Subject dalam penelitian ini 
adalah seorang peserta didik dengan ketegori perkembangan motorik halus yang 
belum berkembang.Alat instrumentasi penelitian ini adalah observasi dan 
dokumentasi.Hasil analisis data deskriptif menunjukan kecenderungan 
perkembangan motorik halus subjek pada fase baseline dan intervensi mengalami 
perbedaan.Pada saat baseline skor mencapai angka hingga 21%. Sedangkan pada 
fase intervensi, pada pertemuan ketiga perkembangan motorik halus mengalami 
peningkatan sebesar 29,5% hingga akhir intervensi. 
 












       MOTTO 
 
هُ  ۡحم َٰ ١ُُُُٱلرَّ لَّم  انُ ع  ٢ُُُُٱۡلق ۡرء  ل ق  هُ خ  وس َٰ هُ ٣ُُُٱۡۡلِ لَّم   ٤ُُٱۡلب ي انُ ع 
 
Artinya: 1. (Tuhan) Yang Maha Pemurah 2. Yang telah mengajarkan al Quran 
3.Dia menciptakan manusia 4.Mengajarnya pandai berbicara.
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Pendidikan merupakan modal utama dalam meraih kesuksesan. Dengan
adanya pendidikan dapat membentuk karakter dan kemampuan seseorang. Dari
kemampuan tersebut diharapkan dapat menciptakan seseorang yang berkualitas
dan berkarakter sehingga memiliki pandangan yang luas kedepan untuk mecapai
suatu cita-cita yang diharapkan dan mampu beradaptasi diberbagai lingkungan.
Pendidikan anak usia dini dirasa penting untuk meningkatkan kreativitas
dan mengembangkan potensi yang ada pada dalam diri anak. Pendidikan anak
usia dini memang sudah seharusnya diterapkan dalam kehidupan sehari-hari
sebagai sarana pendidikan utama yang sesuai dengan usianya agar mampu
melanjutkan pendidikan selanjutnya yaitu pendidikan dasar. Perkembangan dan
pertumbuhan yang terjadi pada anak usia dini menyangkut perkembangan
fisiologik, bahasa, motorik, dan kognitif1.
Keberhasilan dalam melakukan tugas perkembangannya akan menentukan
masa perkembangan berikutnya. Tercantum dalam Undang-Undang Nomor 20
Tahun 2003 mengenai Sistem Pendidikan Nasional dalam “pendidikan anak usia
dini adalah suatu upaya ditunjukan bagi anak sejak lahir sampai dengan usia enam
tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu
pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan
1 Mukhtar Latif, et. al. Orientasi Baru Pendidikan Anak Usia Dini: Teori dan Aplikasi
(Jakarta: Kencana, 2013), h. 21
2
dalam memasuki pendidikan lebih lanjut”.2 Artinya tujuan pendidikan merupakan
tempat untuk meningkatkan kemampuan peserta didik dan berguna untuk
mengembangkan potensi yang ada dalam dirinya.
Anak merupakan sebuah anugerah atau nikmat yang diberikan oleh Allah
SWT. Sebagai orang tua harus mampu menjalankan tugasnya sebagai orang tua
yang bertanggung jawab akan kebutuhannya terutama kebutuhan dalam bidang
pendidikan. Anak harus diberikan pedidikan dengan sebaik mungkin agar tidak
terjerumus dalam hala-hal atau pergaulan yang salah dan mampu menghadapai
tantangan yang ada di depannya, sebagai firman Allah SWT dalam Qs. An-Nahl
ayat 78 yang berbunyi:
تُِكۡم َال تَۡعلَمُ  ھَٰ ۢن بُطُوِن أُمَّ رَ وَ ٱلسَّۡمعَ لَُكُم ا َوَجَعلَ وَن َشیۡ أَۡخَرَجُكم مِّ ٧٨تَۡشُكُرونَ لََعلَُّكمۡ َدةَ ٱۡألَفۡ وَ ٱۡألَۡبَصٰ
Artinya:  Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak
mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu pendengaran, penglihatan dan
hati, agar kamu bersyukur.3
Sebagai anugerah atau nikmat maka anak harus kita syukuri, dengan
memberikannya pendidikan yang baik sebagai ketentuan Allah SWT, maka
pengetahuan dibutuhkan untuk perkembangan anak mendengarkan setiap apa
yang diajarkan merupakan pelajaran yang sangat penting dan kita harus
menghargai satu sama lain.
2 Ibid , h 26
3 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahanya, (Surakarta: Al-Hanan), h. 274
3
Pertumbuhan dan perkembangan anak usia dini perlu diarahkan pada
peletakan dasar-dasar yang tepat bagi pertumbuhan dan perkembangan manusia
seutuhnya, yaitu pertumbuhan dan perkembangan fisik, daya pikir, sosial,
emosional, bahasa dan komunikasi yang seimbang sebagai dasar pembentukan
pribadi yang utuh.4
Berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional Bab 1 Pasal 1, Butir 14 dinyatakan bahwa pendidikan anak usia dini
adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai
dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan
pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani.5
Kesimpulannya adalah pendidikan anak usia dini memang sudah
seharusnya diterapkan karena akan membantu tumbuh kembang anak untuk
melanjutkan pendidikan yang selanjutnya yaitu pendidikan dasar dan adanya
dorongan pendidikan yang diberikan oleh seorang guru kepada peserta didik.
Motorik halus merupakan  gerakan yang menggunakan otot-otot halus yang
cenderung digunakan untuk aktivitas menggambar, menggunting, menempel, dan
melipat. Adanya dua fungsi  dalam keterampilan motorik halus, yaitu memperoleh
kemandirian dan membantu mendapatkan penerimaan sosial. 6 Allah berfirman
dalam QS. Al Baqarah ayat 31:
4 Rifda El Fiah, Bimbingan dan Konseling Anak Usia Dini, Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2017, h. 37
5 Ibid, h. 40
6 Maria Indriyani, Identifikasi Perkembangan Motorik Halus Anak TK, Universitas
Negeri Yogyakarta, Yogyakarta, 2016, h. 33
4
ٓئَِكةِ ُكلَّھَا ثُمَّ َعَرَضھُۡم َعلَى ٱۡألَۡسَمآءَ َءاَدَم َوَعلَّمَ  ِدقِینَ ونِي بِأَۡسَمآءِ فَقَاَل أَۢنبِ ٱۡلَملَٰ ُٓؤَالِٓء إِن ُكنتُۡم َصٰ ٣١ھَٰ
Artinya: Dan Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-benda)
seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada para Malaikat lalu
berfirman: "Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu jika kamu
mamang benar orang-orang yang benar!”. (QS. Al-Baqarah : 31)7
Berdasarkan kenyataan dilapangan, saat ini pendidikan sangatlah penting bagi
anak-anak, mengingat bahwa taman kanak-kanak sudah banyak yang ada.
Kenyataan dilapangan bahwa kualitas pendidikan anak usia dini memiliki sedikit
perbedaan dengan sekolah yang lainnya. Penelitian sebelumnya yang dilakukan di
Kelompok B TK Jaya Kumara Desa Balingga Jati Kecamatan Balinggi Kabupaten
Parigi Maoutong, menjelaskan bahwa ada pengaruh yang signifikan dalam
kegiatan mewarnai terhadap perkembangan motorik halus anak usia dini. Hal ini
dikarenakan kegiatan mewarnai merupakan kegiatan yang digemari oleh anak-
anak khususnya bagi anak-anak usia dini.
Kegiatan mewarnai mampu memberikan pengaruh bagi perkembangan
motorik halus baik dalam mengenal warna, menggunting, dan menyatukan garis.
Gerakan yang anak lakukan secara sadar dipengaruhi oleh stimulus dari
lingkungan yang dapat direspon oleh anak. Melihat fenomena tersebut banyak
anak-anak yang masih kurang baik dan kreatif dalam menggunakan pensil warna
dan kegiatan mewarnai yang mereka lakukan masih tidak sesuai dengan gambar
yang ada.
7 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahanya, (Surakarta: Al-Hanan), h. 6
5
Dalam peraturan menteri pendidikan dan kebudayaan Republik Indonesia
nomor 137 tahun 2014 adanya tugas perkembangan anak yang harus dicapai
dalam  perkembangan motorik halus anak, dan akan digunakan peneliti sebagai
indikator sebagai berikut:
a. Menggambar sesuai gagasan
b. Menirukan bentuk
c. Melakukan eksplorasi dengan berbagai media dan bentuk
d. Menggunakan alat tulis dan alat makan dengan benar
e. Mengekspresikan diri melalui gerakan menggambar secara rinci
Tabel 1.1
Indikator Perkembangan Motorik Halus Pada Anak Usia 5-6 Tahun
Lingkup Perkembangan Tingkat Pencapaian Indikator
Motorik Halus
1. Mewarnai gambar dengan tepat
2. Meniru Bentuk
3. Mengeksperikan diri melalui
gerakan
4. Menggunakan alat tulis
Sumber: Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia No.137 Tahun 20148
Sehubungan dengan karakteristik pencapaian perkembangan motorik halus
anak usia dini bahwa penulis melakukan pra penelitian  pada tanggal 17
September 2019, terhadap peserta didik kelas matahari di PAUD Sayap Ibu
Gedung Air. Data hasil pra penelitian tersebut menunjukkan bahwa tidak semua
peserta didik memiliki kemampaun motorik halus dengan baik.
8 Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomer 137 Tahun
2014 Tentang Standar Nasional PAUD (Jakarta : Kemendikbud 2015), h.47
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Berikut adalah data hasil pengamatan kemampuan motorik halus anak di
PAUD Sayap Ibu Gedung Air:
Tabel 2.1
Hasi Pengamatan Kemampuan Motorik  Halus Anak di PAUD Sayap Ibu
Gedung Air Tahun Ajaran 2019/2020
No. Indikator
Perkembangan
Tingkat Pencapaian Perkembangan Motorik
Halus Anak




14 8 4 2 28









10 14 2 2 28
Sumber: Hasil prapenelitian peserta didikan di PAUD Sayap Ibu9
Keterangan:
BB : Belum berkembang
MB : Mulai Berkembang
BSB : Berkembang sangat baik
BSH : Berkembang sesuai harapan
Berdasarkan pengamatan dan wawancara dengan guru PAUD Sayap Ibu
Gedung Air diperoleh data, Laki-laki = 16 peserta didik, Perempuan = 12 peserta
didik. Total peserta didik di kelas matahari adalah 28 peserta didik.  Berdasarkan
tabel 2 bahwa hasil pengamatan yang diperoleh di PAUD Sayap Ibu Gedung Air
yang berjumlah 28 peserta didik, peneliti menyimpulkan bahwa sesuai dengan
karakteristik perkembangan motorik halus terdapat 1 (satu) peserta didik yang
masih mengalami perkembangan motorik halus yang belum berkembang yaitu
9 Data Prasurvey Kemampuan Motorik Halus Peserta Didik di PAUD Sayap Ibu Gedung
Air, 17 September 2019, Pukul 08.00.
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belum berkembang dalam memberikan warna dengan benar, menirukan bentuk,
mengekspresikan diri terhadap gambar serta menggunakan alat tulis dengan benar,
peserta didik masih kaku dalam penggunakan alat tulis baik pensil warna, pensil
tulis dan lain sebagainya, peserta didik senang dalam mewarnai namun  mewarnai
peserta didik masih keluar dari batas gambar. Peserta didik juga belum
berkembang dalam memadukan warna dan dalam memberikan warna peserta
didik juga masih belum terarah.
Bimbingan belajar menurut Prayitno mengemukakkan bahwa bimbingan
belajar adalah suatu bentuk layanan bimbingan yang penting diselenggarakan di
sekolah. Kegagalan yang dialami siswa dalam belajar tidak selalu disebabkan oleh
kebodohan atau rendahnya intelegensi. Sering kegagalan yang terjadi disebabkan
mereka tidak mendapatkan layanan bimbingan yang memadai.10
Salah satu cara untuk melatih motorik halus pada anak diantaranya
menggunakan kegiatan mewarnai contohnya seperti mewarnai gambar, melukis,
barmain plastisin dan lain-lain, dimana anak dapat mengenal berbagai macam
warna dapat mengasah kreativitas, sehingga wawasan anak akan bertambah tidak
hanya dalam budaya tetapi dalam segala bidang pengetahuan. Menurut As’adi
Muhammad kegiatan mewarnai  merupakan sebuah keterampilan yang disukai
oleh banyak anak.11 Penggunaaan media dalam kegiatan pendidikan anak usia dini
pada umumnya untuk menuangkan segala imajinasi dan inspirasi.
10 Prayitno, Erman Amti, Dasar-dasar Bimbingan dan Konseling, Rineka Cipta Jakarta,
2009, h.279
11 As’adi Muhammad, Panduan Praktis Menggambdar dan Mewarnai Anak, Power
Books, Yogyakarta: 2009, h.131
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Kegiatan mewarnai gambar merupakan kegiatan mewarnai yang
dilakukan menggunakan berbagai macam media seperti crayon, spidol, pensil
warna dan pewarna makanan. Dalam penelitian ini akan digunakan media crayon
Gambar yang akan diwarnai disesuaikan dengan tema yang sedang digunakan di
taman kanak-kanak.12 Dan dalam penelitian ini peneliti menggunakan jenis
penelitian Single Subject Research (SSR) karena untuk melihat perubahan
perilaku subject, peneliti juga menggunakan rancangan desain reversal  A-B yang
terdapat dalam single subject ini untuk nebgukur perilaku subject pada saat
Baseline (A) dan Intervensi (B). Oleh karena itu, pada usia selanjutnya yaitu usia
5-6 tahun sangat tepat untuk meningkatkan kemampuan motorik halus anak
melalui kegiatan mewarnai agar kemampuan motorik halus anak lebih matang.
Berdasarkan teori dan penelitian terdahulu maka penerapan kegiatan
mewarnai tepat digunakan untuk mengembangkan motorik halus maka peneliti
melakukan penelitian dengan judul “Pengembangan Motorik Halus
Menggunakan Bimbingan Belajar Dengan Kegiatan Mewarnai Pada
Pesertra Didik Di Paud Sayap Ibu Gedung Air Tahun Ajaran 2019/2020 ”.
B. Indentifikasi Masalah
12 Mariati, Ika Apriyati Widya Puteri, Meningkatkan Kemampuan Motorik Halus Melalui
Kegiatan Mewarnai Pada Anak Kelompok B Di Tk Ar-Rahma Muara Badak Pada Tahun Ajaran
2015/2016, Universitas Widya Gama Mahakam Samarinda, Samarinda, 2018, h. 21.
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Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang telah diuraikan dan
berdasarkan pra penelitian di PAUD Sayap Ibu Gedung Air, ada beberapa
masalah yang dapat diidentifikasi antara lain:
1. Motorik halus peserta didik belum berkembang.
2. Peserta didik belum memiliki keterampilan dalam menggunakan alat
mewarnai.
3. Peserta didik belum berkembang dalam memadukan warna.
C. Batasan Masalah
Agar tidak terjadi kesalahan dalam mencapai tujuan yang diharapkan,
maka peneliti membatasi permasalahan penelitian sebagai berikut:
1. Penelitian hanya dilakukan pada peserta didik kelas matahari yang
mengalami perkembangan motorik halus belum berkembang di PAUD
Sayap Ibu Gedung Air.
2. Penelitian ini menggunakan layanan bimbingan belajar dengan
kegiatan mewarnai terhadap perkembangan motorik halus peserta
didik usia 5-6 tahun.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah apakah layanan bimbingan belajar dengan kegiatan
mewarnai dapat mengembangkan motorik halus anak usia dini di Paud Sayap
Ibu Gedung Air?
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
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1. Tujan Penelitian
Tujuan penelitian diharapkan nantinya mampu menjawab dari rumusan
masalah yang telah dipaparkan oleh karena itu tujuan dalam penelitian ini
adalah untuk mengetahui tingkat perkembangan motorik halus anak usia dini




(a) Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk
menambah ilmu pengetahuan baru bagi penulis.
(b) Hasil penelitiannya ini juga dapat memberikan masukan baru
bagi pengembangan ilmu pengetahuan pada umumnya serta
pengembangan ilmu bimbingan konseling pada khususnya.
(2) Secara praktis
(a) Melalui penelitian ini diharapkan peseta didik dapat
mempunyai sikap mandiri dalam belajar yang akan bermanfaat
untuk jenjang pendidikan yang selanjutnya.
(b) Memberikan sumbangan pemikiran, informasi, dan evaluasi
bagi guru pembimbing di sekolah dalam rangka pengembangan
layanan bimbingan dan konseling khususnya layanan
bimbingan belajar dengan metode mewarnai untuk
mengembangkan motorik halus anak usia dini.
F. Ruang Lingkup Penelitian
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Dalam hal ini penulis membatasi ruang lingkup penelitian ini agar
penelitian ini lebih jelas dan tidak menyimpang dari tujuan yang telah
ditetapkan, diantaranya adalah:
1. Ruang lingkup ilmu
Penelitian ini termasuk dalam ruang lingkup ilmu bimbingan dan
konseling bidang belajar.
2. Ruang lingkup objek
Ruang lingkup objek dalam penelitian ini adalah pengaruh pelayanan
bimbingan belajar dengan metode mewarnai untuk mengembangkan
motorik halus anak usia dini.
3. Ruang lingkup subjek
Subjek dalam penelitian ini adalah peserta didik PAUD Sayap Ibu
Gedung Air.
4. Ruang lingkup wilayah dan waktu
Ruang lingkup wilayah dalam penelitian ini adalah PAUD Sayap Ibu




A. Kemampuan Motorik Halus Anak Usia Dini Usia 5-6 Tahun
1. Pengertian Motorik Halus
Dalam bahasa Indonesia kata “motor” dan “movent” diterjemahkan
sebagai gerak atau gerakan tanpa mengandung perbedaan di dalamnya.
“Movement” adalah gerak yang bersifat eksternal atau dari luar dan mudah
diamati, sedangkan “motor” adalah gerakan yang bersifat internal atau dari
dalam, konstan dan sukar diamati.1 Motorik halus menurut Moeslichatoen
merupakan kegiatan yang menggunakan otot halus pada kaki tangan dan
memerlukan kecepatan, ketepatan, dan keterampilan menggerakkan. 2
Magill Richad mengungkapkan bahwa keterampilan motorik halus (fine
motor skill) merupaka keterampilan yang memerlukan kontrol dari otor-otot
kecil dari tubuh untuk mencapai tujuan dari keterampilan. 3Secara umum,
keterampilan ini meliputi koordinasi mata tangan. keterampilan ini
membutuhkan derajat tinggi dari kecermatan gerak unutk menmpilkan suatu
keterampilan khusus di level tinggi dalam kecakapan. Cobtohnya yaitu,
melukis, menulis, menjahit, dan mengancing baju.
1 Yaminingsih, Mengembangkan Kemampuan Motorik Halus Melalui Kegiatan
Menggambar dan Mewarna, Universitas Nusantara, Kediri, 2015.
2 Renita Febriyaningsih, Tingkat Pencapaian Perkembangan Motorik Halus Anak,
Universitas Negeri Yogyakarta, 2014, h. 16
3 Andri Setia Ningsih, Identifikasi Perkembangan Keterampilan Motorik Halus Anak
Dalam Berbagai Kegitan Main Di Kelompok B TK SE-GUGUS PARKIT Banyuurip Purworejo,
Universitas Negeri Yogyakarta, 2015, h. 12
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Menurut Melvi Lesmana Alim dalam jurnal penelitiannya
mengatakan bahwa motorik halus (fine motor skils) adalah aktivitas-aktivitas
yang memerlukan pemakaian otot-otot kecil pada tanagan. Aktivitas ini
termasuk memegang benda kecil seperti mank-manik, butiran kalung,
memegang pencil dengan benar, menggunting, mengikat tali sepatu,
mengancing dan menarik ritslesting. Sangat gampang melihat betapa
pentingnya keterampilan motorik halus pada setiap area kehidupan si keci,
aktivitas-aktivitas mengembangkan keterampilan motorik halus.4
Sedangkan menurut Mohamad Syarif Sumantri perkembangan motorik
halus adalah penggunaan sekelompok otot-otot kecil seperti jari-jemari dan
tangan yang diorganisasikan serta membutuhkan kecermatan dan koordinasi
mata dengan tangan, keterampilan yang mencakup pemanfaatan dengan alat-
alat untuk bekerja dan objek yang kecil atau pengontrolan terhadap mesin
misalnya mengetik, menjahit dan lain-lain.
Dapat disimpulkan dari beberapa pendapat diatas bahwa motorik halus
merupakan keterampilan yang menggunakan otot-otot halus yang
membutuhkan kecermatan dan koordinasi mata dengan tangan. Motorik halus
memberikan banyak manfaat dalam kegiatan kehidupan sehari-hari dan
menunjang aktivitas anak seperti menulis, menggambar, bermain balok,
mengikat tali sepatu,  mewarnai dan lain-lain. Dalam penelitian ini peneliti
mengambil berbagai kegiatan main yang dilakukan dalam mengembangkan
motorik halus anak. misalnya melalui kegiatan mewarnai membutuhkan
4 Ibid. h. 67
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kecermatan mata tangan serta jari-jemari serta ketepatan untuk mewarnai
gambar yang diberikan.
2. Manfaat Perkembangan Motorik Halus Anak Usia Dini
Manfaat perkembangan motorik halus menurut Hurlock adalah: (a)
kesehatan yang baik, (b) kemandirian, (c) katarsis emosional, (d) sosialisasi,
(e) hiburan diri, dan (f) konsep diri.
a. Kesehatan yang baik
Perkembnagan motorik anak akan berpengaruh pada kesehatan anak yang
akan berpengaruh juga pada kesenangan atau kebahagiaan dan tumbuh
kembang anak.
b. Kemandirian
Dengan menguasai keterampilan motorik, anak bisa melakukan kegiatan
sendiri dan semakin besar kebahagiaan serta rasa percaya atas  dirinya
karena dapat melakukan sendiri.
c. Katarsis Emosional
Melalui keterampilan motorik seperti pada saat bermain, anak dapat
melepaskan tenaga yang tertahan dan menghilangkan rasa  tegang,
gelisah, dan putus asa. Kemudian melalui keterampilan motorik, anak
dapat  melakukan relaksasi diri, baik secara fisik maupun psikologis.
d. Sosialisasi
Anak yang perkembangan motoriknya baik akan mudah bersosialisasi
dan diterima oleh teman sebayanya sehingga mempunyai kesempatan
untuk mempelajari keterampilan sosial. Keterampialn motorik yang baik
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ketika anak memainkan peran  kepemimpinannya misalnya ketika
bermain bersama.
e. Hiburan diri
Anak dapat melakukan berbagai macam kegiatan apabila anak menguasai
keterampilan dan pengendalian motorik yang baik sehingga anak merasa
bahagia.
f. Konsep diri
Pengendalian motorik akan menimbulkan rasa aman secra fisik dan juga
berpengaruh pada perasaan aman secara psikologis. Rasa aman psikologis
akan menimbulkan rasa percaya diri yang umumnya akan mempengaruhi
perilaku.5
Menurut Husdarta dan Nurlan Kusmaedi manfaat dari keterampilan
motorik halus yaitu anak dapat menguasai keterampilan-keterampilan
seperti:
a. Keterampilan menolong diri sendiri yaitu anak dapat makan dan
mandi sendiri seperti orang dewasa.
b. Keterampilan menolong orang lain seperti membantu menyapu,
membersihkan papan tulis, dan membuat rumah-rumahan bersama
teman.
c. Keterampilan sekolah antara lain untuk menulis, menggambar,
melukis, membentuk tanah liat, menari, mewarnai dengan krayon,
5 Ibid, h. 19
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menjahit, memasak, dan pekerjaan tangan dengan menggunakan
kayu.
d. Keterampilan bermain yaitu ketika bermain secara individu maupun
dalam kelompok seperti bermain boneka, bermain balok, dan lain-
lain. 6
Jadi perkembangan motorik halus bermanfaat untuk tumbuh
kembang anak, baik dalam kesehatan, kemadirian, mempelajari
keterampilan-keterampilan yang dibutuhkan untuk diri sendiri maupun
untuk bersosialisasi dengan orang lain dan untuk mendukung aspek
perkembangan lain seperti kognitif, sosial, dan emosional.
3. Tujuan dan Fungsi Perkembangan Motorik Halus Anak Usia Dini
Menurut Mohamad Sayrif Sumantri tujuan pemngembangan
motorik halus diusia 4-6 tahun adalah:
a. Agar anak mampu mengembangkan kemampuan motorik halus yang
berhubungan dengan keterampilan gerak kedua tangan seperti
mengenyam dan bertepuk tangan.
b. Agar anak mampu mengkoordinasikan indera mata dan aktivitas
tangan.
c. Anak mampu menggerakkan anggota tubuh yang berhubungan dengan
gerakan jemari seperti kesiapan menulis, menggambar dan
memanipulasi benda-benda.
6 Ibid, h. 20
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d. Agar anak mampu mengendalikan emosi dalam beraktivitas motorik
halus.
Tujuan pengembangan motorik halus secara khusus untuk anak
usia TK adalah anak dapat menunjukkan kemampuan menggerakkan
anggota tubuhnya dan terutama terjadinya koordinasi mata dan tangan
seperti persiapan untuk pengenalan menulis.
Kemudian adapun fungsi pengembangan motorik halus menurut
Mohamad Syarif Sumantri adalah mendukung aspek pengembangan
aspek lainnya seperti kognitif dan bahasa serta sosial karena pada
hakekatnya setiap pengembangan tidak dapat terpisah satu sama lain.
Mudjito mengemukakan beberapa alasan tentang fungsi
perkembangan motorik halus yaitu:
1. Anak dapat menghibur dirinya dan memperoleh perasaan senang.
2. Anak dapat beranjak dari kondisi tidak berdaya pada bulan-bulan
pertama kehidupannya melalui keterampilan motorik.
3. Keterampilan motorik anak dapat menyesuaikan dirinya dengan
lingkungan sekolah dengan keterampilan motorik.7
Jadi adapun tujuan dan fungsi perkembangan motorik halus
adalah agar anak mampu mengembangkan keterampilan motoik halus
untuk kelangsungan hidup sehari-hari dalam aktivitas baik sekarang
maupun di masa mendatang serta dapat mengendalikan emosinya secara
baik.
7 Ibid, h. 21
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4. Pendekatan Perkembangan Motorik Halus
Menurut Hurlock ada 8 hal penting dalam mempelajari
keterampilan motorik, antara lain kesiapan belajar, kesempatan berpraktik,
model yang baik, bimbingan, mempertahankan motivasi belajar,
keterampilan motorik halus dipelajari secara individual, dan keterampilan
sebaiknya dipelajari satu demi satu.
Prinsip-prinsip pengembangan motorik halus menurut Mohamad Syarif
Sumantri yaitu:
a. Pengembangan motorik halus berorientasi pada kebutuhan anak.
b. Pengembangan motorik halus dikemas dalam konsep belajar sambil
bermain.
c. Kegiatan untuk pengembangan motorik halus kreatif dan inovatif.
d. Lingkungan yang kondusif dalam artian aman dan nyaman harus selalu
tersedia untuk mendukung pengembangan motorik halus.
e. Kegiatan-kegiatan yang digunakan untuk mengembangkan motorik halus
disajikan dalam tema-tema tertentu misalnya tema binatang, tumbuhan,
pekerjaan, dan lain-lain.
f. Kegiatan yang diberikan harus mengembangkan keterampilan hidup.
g. Pengembangan motorik halus menggunakan kegiatan terpadu yaitu
sekaligus mengembangkan aspek perkembangan lain.8
8 Ibid, h. 22
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Ada beberapa aktivitas-aktivitas yang dapat mengembangkan
keterampilan motorik halus yang dikemukaan oleh Melvi Lesmana Alim
dalam jurnalnya yaitu:9
a. Vertical Surfaes (permukaan vertical)
Latihan pada permukaan vertical membantu mengembangkan otot-
otot kecil pada tangan dan pergelangan sekaligus otot-otot yang lebih
besar (motorik kasar) pada lengan punggung. Otot-otot yang besar
diperlukan untuk membantu kestabilan sementara melakukan tugas
motorik halus. Menggambar dan mewarnai pada papan tulis atau
sepotong kertas yang ditempel di dinding adalah cara ynag paling
mudah untuk menggunakan permukaan vertikal.
b. Merobek dan meremas
Merobek dan meremas kertas membantu mengembangkan otot halus
pada tangan, yang juga digunakan untuk menulis.’
c. In-Hand Manipulation (manipulasi tangan)
Manipulasi tangan memerlukan penggunaan semua kemampuan
motorik halus yang ditulis di atas. Contohnya seperti ketika
memasukkan uang logam ke dalam mesin minman/celengan.
d. Menggambar dan Mewarnai
Untuk menyemangati anak mengembangkan pola memegang alat-alat
tulis dengan benar, berilah anak alat-alat tulis yang bisa membantu
perkembangan keterampilan motorik halus. Misalnya seperti, crayon
9 Ibid, h. 69
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yang pendek (tidak lebih  dari 5 cm panjangnya), akan membuat anak
menggunakan keterampilan tangannya dari pada seluruh tangan,
kapur tulis berbentuk bulat telur akan membuat anak menggunakan
teknik open web space (lihat di atas). Terakhir, menggambar dan
mewarnai pada permukaan vertikal akan menempatkan pergelangan
tangan pada sudut yang tepat.
Jadi pendekatan dalam mengembangkan motorik halus adalah
memperhatikan kesiapan dan kematangan anak, membimbing anak, melihat
tiap perkembangan anak memberikan motivasi yang kuat agar guru dapat
memberikan metode pembelajaran yang tepat untuk mengembangkan
motorik halus secara efektif khususnya dalam kegiatan mewarnai.
5. Tingkat Pencapaian Perkembangan Motorik Halus Anak Usia 5-6
Tahun
Adapun tingkat pencapaian perkembangan motorik halus anak usia
5-6 tahun dalam Permendiknas No. 58 tahun 2009 yaitu:
a. Anak mampu menggambar sesuai gagasannya atau ide.
b. Anak mampu meniru berbagai macam bentuk.
c. Anak mampu melakukan eksplorasi dengan berbagai media dan kegiatan.
d. Anak mampu menggunakan alat tulis dengan benar.
e. Anak mampu menggunting sesuai dengan pola.
f. Anak mampu menempel gambar dengan tepat.
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g. Anak mampu mengekspresikan diri melalui gerakan meggambar secara
detail.10
Sedangkan tingkat pencapaian perkembangan motorik halus anak
usia 5-6 tahun  menurut Rosmala Dewi yaitu:
a. Anak dapat mencontoh bentuk silang ( +, x ), lingkaran, bujur sangkar,
dan segitiga secara bertahap.
b. Anak mampu menjiplak angka 1 sampai dengan 5.
c. Anak mampu menjahit sederhana dengan menggunakan tali sepatu,
benang wol, tali rafia, dan sebagainya.
d. Anak mampu menjiplak bentuk-bentuk yang tersedia.
Kemampuan motorik halus anak usia 5-6 tahun menurut Roberton dan
Halverson antara lain menggunting, menggambar orang, meniru angka dan huruf
sederhana, membuat susunan kompleks dan kotak-kotak.11Jadi tingkat pencapaian
perkembangan motorik halus usia 5-6 tahun adalah anak mampu menggunakan
alat tulis dengan benar, mampu menggunting sesuai dengan pola, mengikat tali
sepatu, melukis, menggambar dan meniru bentuk-bentuk yang dicontohkan.
B. Layanan Bimbingan Belajar
1. Pengertian Layanan Bimbingan Belajar
Menurut Prayitno dan Erman bimbingan adalah proses layanan yang
diberikan pada seorang ahli kepada individu-individu dari anak-anak
hingga orang dewasa guna memberikan bantuan kepada orang yang
10 Ibid, h. 31
11 Ibid, h. 32
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dibimbing agar mampu mengembangkan pengetahuan serta keterampilan-
keterampilan yang dimiliki dan mandiri dalam dalam mengembangkan
kemampuan dirinya sendiri.12
Di dalam Undang-Undang Nomor. 20 tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional, Pasal 1 (ayat) 6, megukuhkan sebutan konselor
serta menegaskan konselor sebagai pendidik.13 Kartadinata
mengungkapkan bahwa bimbingan merupakan proses bantuan yang
diberikan kepada individu agar individu mampu mecapai perkembangan
yang optimal.
Dapat disimpulkan bahwa bimbingan merupakan suatu proses
pemberian bantuan yang dilakukan oleh seorang ahli kepada tiap-tiap
individu baik remaja, anak-anak maupun dewasa guna dapat
menyelesaikan permasalahan yang ada dalam dirinya serta bertanggung
jawab dalam segala tindakan yang ambil,  terutama dalam pengambilan
putusan baik disekolah, keluarga maupun masyarakat.  Dan layanan
bimbingan dan konseling memiliki berbagai setting pelayanan, yaitu
layanan bimbingan belajar.
Menurut Slameto belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan
individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru
12 Prayitno, Erman Amti, Dasar-dasar Bimbingan dan Konseling, Rineka Cipta Jakarta,
2009, h. 93.
13 Rifda El Fiah, Bimbingan dan Konseling Anak Usia Dini, RajaGrafindo Persada,
Jakarta, 2017, h.7
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secara keseluruhan, sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri dalam
interaksi dengan lingkungannya.14
Dapat disimpulkan bahwa belajar merupakan suatu usaha
perubahan tingkah laku yang dilakukan secara sengaja oleh individu
untuk memperoleh suatu pengalaman yang bersifat menetap.
Berdasarkan uraian diatas dapat diperjelas bahwa bimbingan
belajar adalah suatu proses pemberian bantuan yang diberikan oleh orang
yang ahli (konselor) kepada peserta didik dalam menyelesaikan masalah-
masalah belajar yang dihadapi peserta didik, sehingga peserta didik dapat
mencapai prestasi belajar secara optimal. Bimbingan belajar yang
dimaksudkan untuk mencapai tujuan dan tugas perkembangan pendidikan
melalui kegitan belajar sambil bermain yang mencakup pengembangan
kemampuan dasar dan pembentukan sikap dan perilaku.
2. Tujuan Bimbingan Belajar
Setelah diketahui pengertian bimbingan belajar maka tujuan
bimbingan belajar secara umum yaitu membantu peserta didik dalam
mengembangkan diri dan sikap dan kebiasaan belajar yang baik  serta
membantu peserta didik mengatasi kesulitan-kesulitan belajar yang
dialami, sehingga peserta didik mampu menyelesaikan kesulitan belajar
yang dihadapinya.
Secara khusus, tujuan bimbingan belajar agar siswa dapat:
mengenal, membantu, menerima, mengarahkan, dan mengaktualisasikan
14 Ni Putu Sei Nonik, dkk, Penerapan Layanan Bimbingan Belajar Untuk Meningkatkan
Prestasi Beklajar Bagi Siswa yang Mengalami Kesultan Belajar , Jurusan Bimbingan Konseling
Universitas  Pendidikan Ganesha, Singaraja, 2014, h. 4.
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potensi secara optimal, mengembangkan berbagai keterampilan belajar,
mengembangkan suasana belajar yang kondusif, dan memahami
lingkungan pendidikan.15
3. Fungsi Bimbingan Belajar
Fungsi utama bimbingan belajar adalah membantu peserta didik
dalam menyelesaikan masalah-masalah yang ada pada dirinya dalam
kegiatan belajar dan menjadi perantara dari peserta didik dalam
hubungannya dengan para guru. Adapun beberapa fungsi dari bimbingan
belajar yaitu sebagai berikut:
a. Fungsi kognitif
Melalui fungsi kognitif manusia menghadapi objek-objek dalam
suatu bentuk representatif yang menghadirkan semua objek itu dalam
kesadaran. Hal ini paling jelas nampak dalam aktivitas mental berfikir.16
b. Fungsi konatif-dinamik17
Fungsi psikis ini berkisar pada penentuan suatu tujuan dan
pemenuhan suatu kebutuhan yang disadari dan dihayati. Semakin tinggi
tahapan perkembangan anak, semakin boleh diharapakan bahwa siswa
mampu berpartisipasi dalam proses belajar mengajar secara aktif dengan
suatu tujuan.
15 Nur Amelia, Pengaruh Bimbingan Belajar Terhadap Hasil Belajar, Universitas Islam
Negeri Alauddin Makasar, 2017
16 Djumhur dan Mohammad Surya, Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah, Cahaya, cet.
Keempat, Bandung, 2005, h. 75
17 Ibid, h. 81
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c. Fungsi afektif
Di dalam perasaan manusia mengadakan penilaian terhadap semua
objek yang dihadapi, dihayatinya apakah suatu benda, suatu peristiwa
atau seseorang, baginya berharga atau bernilai atau tidak. Bila objek itu
dihayati sebagai sesuatu yang berharga maka timbulah perasaan senang.
Alam perasaan seolah-olah terdiri dari bebrapa lapisan yang berbeda-
beda peranannya terhadap semangat belajar.18
d. Fungsi sensorik-motorik
Kemampuan yang dimiliki siswa dibidang psikomotorik, juga
merupakan bagian dari keadaan awal dipihak siswa, yang dapat
menghambat atau membantu disemua proses belajar mengajar atau
paling sedikit, dalam proses belajar yang harus menghasilkan
keterampilan motorik. Perolehan kemampuan yang dimaksud antara lain,
kecepatan menulis, kecepatan berbicara dan artikulasi kata-kata,
menggunakan alat-alat menggunting, memotong, dan lain-lain.19
Dari beberpa fungsi yang sudah dijelaskan diatas dapat
disimpulkan bahwa fungsi bimbingan belajar dalam perkembangan
motorik halus anak usia dini usia 5-6 tahun masuk dalam fungsi
sensorik-motorik karena dalam proses pembelajaran yang baik maka
akan menghasilkan perkembangan yang baik untuk perkembangan
motorik guna memperoleh kemampuan yang maksimal dalam




4. Prinsip Bimbingan Belajar
Menurut Van Hoose menjelaskan bahwa prinsip dalam layanan
bimbingan belajar adalah:
a. Bimbingan didasarkan pada keyakinan bahwa dalam diri tiap anak
terkandung kebaikan-kebaikan, mempunyai potensi diri dan pendidikan
hendaknya mampu membantu anak memanfaatkan potensinya tersebut.
b. Bimbingan didasarkan pada ide bahwa setiap anak berbeda dari yang
lainnya.
c. Bimbingan merupakan bantuan kepada anak-anak dan pemuda dalam
pertumbuhan dan perkembangan mereka agar menjadi pribadi yang sehat.
d. Bimbingan merupakan usaha membantu mereka yang memerlukan
untuk mencapai apa yang menjadi idaman masyarakat dan kehidupan
umumnya.
e. Bimbingan adalah pelayanan, yang dilaksanakan oleh tenaga ahli
dengan latihan khusus, dan untuk melaksanakan pelayanan bimbingan
diperlukan minat pribadai khusus pula.20
Dapat disimpulka bahwa prinsip bimbingan belajar adalah dapat
membantu dan diberikan kepada siapa saja, baik yang bermasalah atau
tidak memiliki masalah. Baik anak-anak, remaja, maupun yang sudah
dewasa.
20 Andi Thahir, Babay Hidriyanti, Pengaruh Bimbingan Belajar terhadap Prestasi
Belajar Siswa Pondok Pesantren Madrasah Aliyah Al-Utrujiyyah Kota Karang, 01 (2), 2014, h. 58
https://ejournal.radenintan.ac.id/index.php/konseli
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1) Pelaksanaan Bimbingan Belajar
Pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling dapat dilaksanakan dalam
berbagai format layanan, salah satunya adalah dengan format bimbingan belajar.
untuk melaksanakan bimbingan belajar secara baik terdapat beberapa langkah-
langkah dalam pelaksanaannya. Langkah-langkah pelaksanaan bimbingan belajar
menurut Oemar Hamalik yaitu:
a. Langkah 1
Menentukan penjajakan berbagai masalah atau kesulitan belajar yang
sedang dihadapi oleh para siswa, baik sebagai individu maupun sebanyak
kelompok.
b. Langkah 2
Melakukan study tentang berbagai faktor penyebab terjadinya masalah
atau kesulitan belajar yang dihadapi siswa, selanjutnya menetapkan satu
atau beberapa faktor yang diduga paling determinan terhadap terjadinya
masalah belajat tersebut.
c. Langkah 3
Menetapkan cara-cara atau metode yang akan digunakan untuk melakukan
bimbingan belajar kepada para siswa.
d. Langkah 4
Melakukan bimbingan belajar dalam bentuk bantuan, arahan, petunjuk,




Siswa sendiri yang memecahkan masalah atau kesulitan belajar yang
sedang dialaminya.
f. Langkah 6
Memisahkan siswa yang telah dibimbing dan mengembalikannya ke dalam
kelas semula.
g. Langkah 7
Melakukan penelitian dengan teknik tertentu untuk mengetahui sampai
dimana tingkat keberhasilan bimbingan yang telah dilaksanakan dan
bagaimana tindak lanjutnya.21
C. Teknik Seni Mewarnai
1. Pengertian Mewarnai
Aktivitas mewarnai merupakan kegiatan yang sangat digemari
anak-anak mewarnai memiliki nilai yang lebih bagi anak. yaitu mengasah
keterampilan dan  menumbuhkan kreativtas yang dimilik anak.  Menurut
Hajar Pamadhi dan Eva Sukardi mewarnai adalah kegiatan yang dilakukan
dengan memberi warna, memilih warna, dan menjajarkan warna untuk
mendapatkan kemampuan-kemampuan yang berguna bagi perkembangan
pendidikan anak.
Sadjiman Ebdi Sanyoto mengemukakan bahwa warna dalam tata
seni berfungsi membantu mewujudkan unsur bentuk. Warna merupakan
21 Prof. Dr. Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, Bumi Aksara, 2004, h. 119
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unsure keindahan, karena warna semua menjadi indah.  Menurut Sumanto
bahwa kreativitas yang dikemabangkan melalui kegiatan mewarnai bagi
anak TK adalah adanya kebebasan untuk memilih dan mengkombinasikan
unsur warna pada obyek yang diwarnainya sesuai keinginan anak.
Tujuan dari kegiatan mewarnai menurut Sujiono yaitu melatih
menggerakkan pergelangan tangan. Tujuan mewarnai yang disebutkan
oleh Hajar Pamadhi dan Eva Sukardi adalah mewarnai pada anak usia dini
dapat melatih keterampilan, kerapian serta kesabaran. 22
Mewarnai merupakan sebuah kegiatan yang sangat disenangi dan
digemari anak-anak selain membuat mereka senang, kegiatan ini memiliki
banyak manfaat, seperti melatih aspek visual, mengembangkan imajinasi
dan kreativitas, melatih konsentrasi, serta melatih motorik. 23Aktivitas ini
merupakan kemampuan motorik halus yang dibiasakan dan dilatih terus
sehingga potensi seni mereka tumbuh. Kemampuan mewarnai,
membentuk, mencoret, dan menarik garis bila telah dimiliki anak usia dini,
jelas sangat bermanfaat bagi mereka dan akan menumbuhkan rasa estetika
yang sangat baik.
Melihat pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa kegiatan
mewarnai merupakan kegiatan yang disenangi oleh anak-anak sehingga
anak dapat mengembangkan kreativitasnya dan gerak motorik serta
imajinasi melaui kegiatan mewarnai, dan banyak hal salah satunya  anak
22 Nurul Fadhilah, Meningkatkan Kemampuan Motorik Halus Melalui Kegiatan
Mewarnai, Universitas Negeri Yogyakarta, 2014, h. 21
23 Erlangga Bagus Sulistyo. 2008. “Panduan Lengkap Mewarnai dan Krayon”. Jakarta:
Cikal Aksara h.1
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dapat mengekspresikan keinginannya untuk memberi atau membuat warna
pada obyek gambar menggunakan pewarna dan alat warna dan anak usia
dini akan menemukan potensi dirinya ketika anak melakukan kegiatan
mewarnai dalam kehidupan sehari-hari.
2. Kegiatan Mewarnai
Morison berpendapat bahwa anak pra sekolah juga senang dalam
berpartisipasi dalam akativitas gerak ringan seperti menggambar,
mewarnai, melukis, memotong, dan menempel. Anak pra sekolah disini
termasuk anak PAUD Sayap Ibu kelas matahari yaitu usia 5-6 tahun yang
seharusnya menyukai kegiatan mewarnai dengan beraneka ragam.
Kegiatan mewarnai gambar merupakan kegiatan mewarnai yang dilakukan
menggunakan berbagai macam media seperti crayon, spidol, pensil warna
dan pewarna makanan. Dalam penelitian ini akan digunakan media crayon
gambar yang akan diwarnai disesuaikan dengan tema yang sedang
digunakan di PAUD.24 . Menurut As’adi Muhammad, kegiatan mewarnai
merupakan sebuah keterampilan yang disukai oleh banyak anak.25
penggunaaan media dalam kegiatan pendidikan anak usia dini pada
umumnya untuk menuangkan segala imajinasi dan inspirasi.
3. Kelebihan dan Kekurangan Kegiatan Mewarnai
Kegiatan mewarnai yang bertujuan mengembangkan motorik halus
anak usia 5-6 tahun pasti memiliki kekurangan dan kelebihan dalam
24 Ibid, h. 22
25 As’adi Muhammad, Panduan Praktis Menggambdar dan Mewarnai Anak, Power
Books, Yogyakarta: 2009, h.131
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pelaksanaanya, oleh karena itu akan dipaparkan beberapa kelebihan dan
kekurangan kegiatan mewarnai:
a. Kelebihan kegiatan mewarnai:
1. Mengembangkan motorik keterampilan motorik anak
khususnya motorik halus dan beberapa perkembangan lain.
2. Mengeskpresikan perasaan anak dan melatih anak untuk belajar
berkonsentrasi
3. Melatih anak untuk persiapan menulis dijenjang pendidikan
selanjutnya
b. Kelemahan kegiatan mewarnai.
1. Menjadikan anak kurang aktif karena mewarnai merupakan
kegiatan yang membutuhkan konsentrasi
2. Interaksi yang terjadi antara guru dan anak ataupun satu anak
ke anak yang lain kurang kerena terlalu fokus pada gambar
yang diwarnai
3. Apabila terlalu sering dilakukan dapat menjadikan anak
bosan.26
4. Langkah-Langkah menggunakan Media Mewarnai
Media mewarnai memiliki langkah-langkah dalam penggunannya
seperti halnya media pembelajaran lainnya. Langkah-langlah pembelajaran
menggunakan media mewarnai adalah sebagai berikut:
26 Ibid, h. 24
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(a) Menyiapkan peralatan-peralatan mewarnai seperti LKA (Lembar Kerja
Anak) yang mana berisi gambar yang akan diwarnai, spidol, crayon, dan
alat warna atau pewarna lainnya.
(b) Mengumpulkan anak-anak untuk memberikan pengarahan dan
penjelasan terkait dengan yang akan dikerjakan. Dalam memberikan
penjelasan guru menggunakan bahasa yang mudah dimengerti dengan
peserta didik.
(c) Mememberikan pertanyaan kepada peserta didik terkait dengan
kegiatan yang akan dilakukan.
(d) Membagikan LKA (Lembar Kerja Anak) dan pewarna kepada peserta
didik.
(e) Peserta didik mengerjakan sendiri tanpa bantuan guru dan guru hanya
mengawasi kegiatan tersebut sehingga hasilnya bisa dilihat sesuai dengan
perkembangan anak itu sendiri. Guru pendamping tetap mengawasi
peserta didik.
5. Media Crayon
Oemar Hamalik memberi batasan media pendidikan adalah alat,
metode dan teknik di gunakan dalam rangka mengaktifkan komunikasi
dan interaksi anatar guru dan siswa dalam proses pendidikan dan
pengajaran.
Crayon ditemukan pada tahun 1903 oleh Edwin Binney dan
sepupunya Harold Smith dari Easton Pennsylvanisa, Amerika Serikat.
Binney dan Smith membuat sebuah campuran kapur minyak yang
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digunakan untuk mewarnai gambar. Pada saat itu mereka tidak tahu harus
menyebut campuran itu dengann nama apa, askhirnya Alice, istri dari
Edwin Binney menyebut hasil karya suaminya dengan sebutan Crayon,
nama ini diambil dari bahasa prancis yaitu crare (kapur) dan peaginous
(minyak).27
D. Penelitian Terdahulu yang Relevan
Dalam penelitian ini, penulis mengacu pada penelitian terdahulu yang
relevan dengan penelitian yang akan dilaksanakan saat ini. Berikut ini
beberapa  hasil penelitian yang relevan yang dijadikan bahan telaah bagi
peneliti.
1. Penelitian oleh Niluh Sri Murdiani pada tahun 2014 dengan judul Pengaruh
Kegiatan Mewarnai Gambar Dalam Meningkatkan Motorik Halus Anak Di
Kelompok B TK Jaya Kumara Desa Balinggi Jati Kecamatan Balinggi
Kabupaten Parigi Moutong. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penggunaan media mewarnai memiliki pengaruh yang positif dan
signifikan dalam meningkatkan motorik halus anak di kelompok B TK Jaya
Kumara Desa Balinggi Jati Kecamatan Balinggi Kabupaten Parigi
Moutong. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh kegiatan
mewarnai gambar dalam meningkatkan motorik halus anak di kelompok B
TK Kecamatan Balinggi Kabupaten Parigi Moutong, dimana terdapat 80%
anak memiliki kemampuan motorik halus cukup, dan ada 4% anak yang
memiliki kemampuan motorik halus kurang. Dengan demikian dapat
27 Journal of Islamic: Early Childhood Education, Vol. 1, No. 1, April 2018, Hal. 55-66
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disimpulkan bahwa motorik halus anak meningkat melalui kegiatan
mewarnai gambar sebagai kegiatan pembelajaran dengan cara memberikan
gambar dan menugaskan anak untuk mewarnai gambar tersebut.
Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada pengaruh
kegiatan mewarnai gambar terhadap motorik halus anak.28
2. Penelitian oleh Amelia Dian Permatasi pada tahun 2017 dengan judul
Pengaruh Kegiatan Mewarnai Dengan Crayon Cat Air Terhadap Motorik
Halus Anak Kelompok A Di TK DWP Randuagung Gresik. Metode
pengumpulan data yang digunakan adalah metode observasi dan
dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu T-Test dengan parameter uji jika Ttabel < Thitung maka Ho ditolak dan
Ha diterima. Dan diperoleh hasil analisis Thitung= -18,913 Ttabel= -15,557
sehingga Thitung < Ttabel = -18,913< -15,557 maka diperoleh Ha diterima dan
Ho ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan mewarnai dengan krayon
cat air dapat memberikan pengaruh terhadap motorik halus anak.29
3. Penelitian oleh Shofiyah pada tahun 2013 dengan judul Penerapan
Pembelajaran Mewarnai Gambar Dalam Meningkatkan Motorik Halus
Anak Di TK Hidayatus Shibyan. Penelitian ini menggunakan jenis
penelitian  tindakan kelas. Metode pengambilan data menggunakan metode
observasi. Dengan 2 siklus yang setiap siklusnya dilaksanakan melalui 2
28 Niluh Sri Murdiani, Pengaruh Kegiatan Mewarnai Gambar Dalam Meningkatkan
Motorik Halus Anak Di Kelompok B TK Jaya Kumara Desa Balinggi Jati Kecamatan Balinggi
Kabupaten Parigi Moutong, (Universitas Tadulako Tahun 2014)
29 Amelia Dian Permatasi, Pengaruh Kegiatan Mewarnai Dengan Crayon Cat Air
Terhadap Motorik Halus Anak Kelompok A Di TK DWP Randuagung Gresik, ( Universitas
Surabaya Tahun 2017).
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kali pertemuan selama 30 menit dan 20 anak sebagai subyek penelitianya.
Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan
pembelajaran mewarnai untuk meningktakan motorik halus anak dapat
dikatakan berhasil.30
E. Kerangka Berfikir
Kerangka berfikir merupakan model konseptual tentang bagaimana
teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai
masalah yang penting.31 Jadi kerangka berfikir merupakan sintesa tentang
hubungan antara variabel yang disusun dari berbagai teori yang telah
dideskripsikan.
Keterampilan motorik halus merupakan kemampuan yang membutuhkan
gerakan keterampilan otot-otot kecil pada tubuh seperti keterampilan
menggunakan jari-jemari tangan, menggerakkan pergelangan tangan agar
lentur,  serta  koordinasi  mata tangan yang baik.  Berdasarkan fenomena yang
terjadi banyak anak yang memiliki kemampuan motorik halus yang belum
berkembang,  hal ini disebabkan oleh beberapa faktor, yaitu internal individu
dan eksternal individu.  Kerangka pemikiran dalam penelitian ini adalah
layanan bimbingan belajar dengan kegiatan mewarnai diharapkan dapat
membantu anak dalam meningkatkan perkembangan  motorik halusnya.
Berikut ini kerangka berfikir yang dapat digambarkan dalam peneliti:
30 Shofiyah, Penerapan Pembelajaran Mewarnai Gambar Dalam Meningkatkan Motorik
Halus Anak Di TK Hidayatus Shibyan, (Universitas Surabaya Tahun 2013).
31 Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, dan R & D. Alfabeta, Bandung
2010, h. 60
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Kemampaun Perkembangan Motorik Halus Rendah
Indikator Perkembangan Motorik Halus
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Gambar 1
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